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Abstract

Tourismisone part of the creative industry that can be devel oped in Indonesia as a choice of
earning foreign exchange beside oil and natural gas. Indonesian tourism industry has big
opportunity and challenge compared to the world tourism. Tourism productsisnot just nature,
but also culture, adventure, living environment, and culinary. Culinary becomes one of the
tourism icons for every place in the world, such as. England with scones, Sngapore has
fishball noodles, and Malaysia with nasi kandar. Indonesia also has many kinds of culinary
iconsin every regions, such as bakpia in Yogyakarta, kerak telur in Jakarta, bika ambon in
Medan, and balado chipsin Padang. There was a unique way in promoting culinary in \\est
Sumaterain the past. The people used to sing in selling the culinary product, itstradition was
called bajojo. Thisbajojo tradition continued to be folk songs and then recorded commercially.
Bajojo culinary song isa part of literature, it belongs to spoken literature. The bajojo songs
are existing through theindustrial and technological recording and becomethe popular songs
in West Sumatera. About thirty recording houses are actively producing tens of recording
titlesin cassetteand CD (compact disc) in West Sumatera. Minangkabau pop songsin culinary
background through the recording products have direct rolein the tourismdevel oping in V\est
Sumatera. This case should be investigated in the framework research of creative industry
(tourism) in basis of language and literature which have role to increase the nation’s competitive
power among other nationsin theworld. Thiswriting will investigate the cross history of the
Minangkabau culinary background songs development through the recording industry in
Indonesia and al so will investigate the culinary val ues contained in the popular Minangkabau
song lyric until the writer find the songs role as the promotion media to devel op the culinary
tourism. Thiswriting used the historical approach by the use of stylistic theoriesand dynamic
structural theory.

Keywords: popular song lyric, Minangkabau, literature works, culinary tourism, historical
approach, stylistic theory, and dynamic structural theory.

Abstrak
Pariwisataadal ah satu di antaraberbagai industri kreatif yang dapat dikembangkan di Indonesia
sebagai pilihan pengganti devisasalain migas. Industri pariwisatalndonesamemiliki pel uang dan
tantangan yang cukup besar di tengah pariwisata duniayang terusberkembang. Produk pariwisata
bukan cumaalam, tetapi jugakebudayaan, petualangan, lingkungan hidup, dan kuliner. Kuliner
menjadi salah satu penanda pariwisatabagi berbagai tempat di berbagai belahan dunia, seperti:
Inggrisdengan roti scones, Singapuradengan miefishball noodles, sertaMa aysiadengan masakan
nasi kandar. Indonesiajugamemiliki puluhan kuliner yang terdapat di berbagai daerah, seperti
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bakpiadi Yogyakarta, kerak telur di Jakarta, bikaambon di Medan, dan keripik balado di Padang.
Di SumateraBarat padamasaldu kuliner memiliki satu keunikan, yakni dijgjakan dengan nyanyian
yang disebut bajojo. Tradis bajojo berlanjut menjadi nyanyian rakyat yang kemudian berkembang
pulamenjadi nyanyian yang direkam secarakomersial. Nyanyian kuliner baj ojo adal ah salah satu
bentuk karyasastra, yakni karyasastralisan. Nyanyian kuliner SumateraBarat sudah memantapkan
kehadirannyamelaui industri dan teknologi rekaman yang semakin maju sehinggamenjadi lagu
popular di SumateraBarat. Tidak kurang dari tigapuluh rumah produks yang aktif menghasilkan
berpuluh-puluhjudul rekaman berbentuk kaset dan cakram padat atau CD (compact disc) di Sumatera
Barat. Lagu-lagu pop Minangkabau bernuansakuliner melaui teknologi perekaman memiliki peran
langsung dalam pengembangan pariwisatadi SumateraBarat. Hal tersebut patut dikgji ddam rangka
kajian terhadap industri kreetif (pariwisata) berbasi sbahasadan sastrayang turut berperan untuk
meningkatkan daya saing bangsadi antarabangsa-bangsalain di dunia. Tulisanini akan mengkaji
lintas sgjarah perkembangan lagu-lagu kuliner Minangkabau mel aui industri rekaman di Indonesia
dannilai-nilal kekulineran yang dikandung ol eh syair lagu popular Minangkabau hinggaakhirnya
ditemukan perannya sebagai mediapromosi dalam pengembangan wisata kuliner. Tulisanini
menggunakan pendekatan historisdengan pengunaanteori teori dilistikadanteori srukturd dinamik.
Katakunci: syair lagu popular, Minangkabau, karyasastra, wisatakuliner, pendekatan historis,

teori stilistik, danteori strukturd dinamik.

1. Pendahuluan

Menjajakan makanan atau kue-kue
dengan mengasong adalah kebiasaan
masyarakat tradisona Minangkabau. Di tengah
keramaian seperti pasar, terminal, balapan
tradisiona (seperti pacu jawi (sapi), pacuitik,
dan pacu kuda), berburu babi, sertaalek nagari
(pesta rakyat) biasanya para pedagang
makanan asongan menjadi bagian dari situas
tersebut. Pada kehidupan keseharian yang
bukan keramai an musiman, pel aku berdagang
makanan asongan adal ah merekayang benar-
benar melakoni pekerjaan sebagai penjga
keliling dan biasanya dengan berjalan kaki.
Menjajakan masakan tradisional secara
asongan tidak dilakukan begitu sgatanpaupaya
menarik perhatian pembeli, tetapi dengan
berbagal kekhasan yang dimiliki olenh masing-
masing pan] 0jo (penjaja) makanan tersebut.
K ekhasan tersebut terl etak padanyanyian yang
dilantunkan oleh s penjgauntuk menarik minat
caon pembdi aau pe anggannyapadamakanan
yang merekaj g akan. M enyanyikan makanan
yang dijud padaakhirnyamenjadi strategi iklan
untuk melariskan jualan yang dilakukan
bersamaan dengan aktivitasjua-beli.

Minangkabau memiliki berbagal macam
makanan (kuliner) yang menjadi kekhasan
masing-masing daerah, sebut sgja misalnya
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karupuak sanjai (Bukittinggi), bika mariana
(Padangpanjang), lamang tapai (Limo Kaum,
Batusangkar), ampiang badadiah
(Batusangkar), galamai (Payakumbuh), sala
lauak (Pariaman), dokok-dokok (Pariaman),
gulai paku (Pariaman), palai bada
(Pariaman), palai rinuak (Maninjau), serta
randang darek (Batusangkar, Bukittinggi, dan
Payakumbuh). Seperti sudah dituliskan pada
bagian awal, para penjajamakanan tersebut
mengasong judannyasambil bernyanyi, pembdi
memanggil merekaapabilatertarik, penjua
menghampiri calon pembeli, lalu terjadilah
transaksi. Setelah transaksi pertamaselesal,
penj g akembali mengasong dengan bernyanyi
untuk menggugah perhatian calon pembeli
sanjutnya

Ha menarik dari manjojo (menjaja)
makanan tradisional tersebut adalah syair lagu
yang didendangkan oleh panjojo tersebut.
Syair lagu tersebut biasanyaberbentuk pantun,
padabaris awal bersifat iklan atas makanan
yang dijajakan. Uniknya, baris kedua berisi
berbagai hd termasuk garanmora, sosd, dan
agama. Lagu berisi kuliner tradisional
Minangkabau tersebut mengalami
perkembangan yang menggembirakan ketika
industri rekaman dan kreetivitas pengaranglagu
Minangkabau menjadikannyal agu-lagu popul ar
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yang dapat didengar oleh banyak orang, di
berbaga tempat, dan padasembarang suasana.
Seorang di antarapul uhan pengarang lagu yang
produktif menggubahlagu-lagu bersfat kuliner
tersebut adalah Nuskan Syarief (alm.) dan
seorang pula di antara penyanyi yang aktif
menyanyikan lagu-lagu jenistersebut adalah
penyanyi legendarisElly Kasm.

2. Hasll dan Pembahasan
2.1 Pegiat Lagu Kuliner dan Industri
Rekaman L agu Pop Minangkabau
Jakartamemang kotabesar tempat segdla
impian terwujud, demikian pula dengan
perkembangan industri rekaman lagu pop
Minangkabau di erakemerdekaan pun berawa
dari kotaini. Parapengamat musik mencatat
bahwa tonggak awal perkembangan musik
daerah tersebut dimulai dengan berdirinya
Orkes Gumarang yang didukung oleh nama-
nama seperti Awaluddin Jamin (mantan
Kapolri), Alidir, Anwar Anif, Dhira Suhud,
Joeswar Khairudin, Taufik, Syaiful Nawas, dan
Asbon Mgjid (PadangKini.com/24/03/2011,
niadilova.blogdetik.com/2009/03/15; dan
Tempo.interaktif.padang/24/04/2012).
Kemunculan Gumarangdiikuti oleh Orkes
Kumbang Tjari pada tahun 1961 di bawah
pimpinan Nuskan Syarief yang sebelumnya
sempat bergabung sebentar dengan Gumarang.
Kehadiran Nuskan Syarief bersama Orkes
Kumbang Tjari perlu dicatat agak lengkap
sebab Nuskan Syarief adalah penyanyi dan
pengarang lagu produktif yang mengarahkan
kreativitasnya untuk menggali dan
mengembangkan lagu-lagu rakyat bernuansa
kuliner menjadi lagu popular Minangkabau.
Suatu ketika pada awal tahun 1970,
Nuskan Syarief berkesempatan tampil bersama
Elly Kasim yang ketikaitu bergabung dengan
kelompok band Gatario di Jakarta. Kesempatan
itu berlanjut sampal kepadatawaran membuat
piringan hitam (ph) untuk merekam lagu-lagu
Minangkabau. Elly Kasm dan Nuskan Syarief
bersama Orkes Kumbang Cari mengawali
kiprahnya di industri rekaman dengan ph
pertama dengan judul Asmara Dara. Lagu-
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lagu yang terdapat dalam ph tersebut adalah
Randang Darek (dinyanyikan Nuskan Syarief),
Taratak Tingga (Elly Kasim dan kawan-
kawan), Mak Taci (Nuskan Syarief), Apo
Dayo (Elly Kasim dan kawan-kawan), Cita
Bahagia (Elly Kasim dan Nuskan Syarief),
Cha ChaMari Cha (Nuskan Syarief), Gadih
Tuladan (Nuskan Syarief), Kumbang Janti
(Elly Kasim), Langkisau (Nuskan Syarief dan
kawan kawan), Kureta Solok (Nuskan Syarief
dan kawan-kawan), dan Oi Bulan (Elly Kasm
dan kawan-kawan).

Lagu Randang Darek adalah lagu
bernuansakuliner pertamayang direkam oleh
Nuskan Syarief. Tahun-tahun berikutnya, Elly
Kasm menyanyikanlagu-lagu kuliner ciptaan
Nuskan Syarief lainnya, seperti Bareh Solok,
Lamang Tapai, Sala Lauak, dan Lansek
Manih. Berikutnya, lagu-lagu lain seperti
Karupuak Sanjai, Gulai Paku, Lamang
Tapai, Bareh Solok, Sala Lauak, Palai Bada,
Randang Darek, Bika Mariana, dan Dokok-
Dokok pun berwujud ph pula yang dapat
dinikmati banyak orang di banyak daerah di
Indonesia, bahkan sampai ke negaratetangga.
Lagu-lagu daerah tersebut tidak direkam di
Padang, tetapi di Jakarta. Nuskan Syarief dan
Elly Kasm menjadi pasangan duet seras ddam
mempopulerkan lagu-lagu kuliner
Minangkabau. Nuskan Syarief penciptayang
produktif dan kreatif sekaligus penyanyi dan
pemain musik, sedangkan Elly Kasm dikenal
sebagai perempuan penyanyi yang memiliki
cengkok suarayang khas dan mendayu-dayu
sehinggaiasangat cocok menyanyikan lagu-
lagu yang bernuansaimbauan (iklan) makanan
tradisond.

Sairing dengan semakin meng-Indonesia
nyalagu-lagu daerah Minangkabau, lagu-lagu
Minangkabau bernuasakuliner pun semakin
popular. Nuskan Syarief yang mencirikan gaya
musik grupnyapadadominas suaragitar yang
sanga dekat denganbunyi dat musik tradisond
Minangkabau seperti talempong, rabab, dan
saluang menyebabkan |agu-lagunyamenjadi
sangat akrab di telinga masyarakat
Minangkabau, terutama para perantau yang
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telah berjarak dengan kampung halamannya.
Lagu-lagu yang bercerita tentang kuliner
tradisional Minangkabau ciptaan Nuskan
Syarief punmenjadi lagu yang disuka dandicari
rekamannyaol eh orang Minangkabau bahkan
masyarakat Indonesiayang menyukai alunan
mus knya, meskipuntidak paham syair lagunya.

Grup Kumbang Cari bersama Nuskan
Syarief telah lama bubar. Mereka berjaya
selama dua tahun (1961—1963), lalu vakum
karena kepindahan Nuskan Syarief sebagai
guru olahraga SMP dari Jakartake Jayapura
(1963—1968), berjaya kembali setelah
Nuskan Syarief kembali ke Jakarta (1969—
1970-an), tetapi tidak lagi melalui rekaman,
meankanmedui berbaga acarapanggungdan
tur hinggake MalaysiabersamaElly Kasim,
Benyamin S, IdaRoyani, sertaEllyaK hadam.

Nuskan Syarief meninggal dunia pada
tanggd 13 Februari 2007 dengan meninggakan
“segerobak” lagu-lagu ciptaannya yang pernah
disukai banyak orang. Di antara lagu-lagu
tersebut, di antaranyaenam lagu kuliner, yakni
Ampiang Badadiah, Bareh Solok, Bika si
Mariana, Dokok-Dokok, Randang Darek,
dan Lamang Tapai.

Selain Nuskan Syarief, lagu-lagu
Minangkabau bernuansa kuliner pun
disemarakkan oleh beberapa nama lain, di
antaranyaaddah Ujang Virgo, Yul Khaidir, dan
M. Gaus. Ujang Virgo mendi ptatigalagu, yakni:
Katupek Gulai Paku, Karupuak Sanjai, dan
Palai Rinuak. Yul Khaidir menciptasatu lagu
berjudul Sala Lauak dan M. Gaus pun
menci ptasatu lagu berjudul Palai Bada.

Industri rekamanlagu Minangkabautelah
mengdami rentangwaktu yang panjang. Setdah
sukses merekam lagu-lagu Minangkabau
melaui Orkes Gumarang dan Kumbang Cari,
industri rekaman lagu Minangkabau semenjak
tahun 1970-an mulai berkiprah di Sumatera
Bard, tercatat tigaproduser rekaman yang aktif
ketikaitu, yakni: Edo Record, Ganto Minang,
dan Tanama Record. Pada tahun 1980-an
industri rekaman lagu Minangkabau sempat
vakum. Padatahun 1990-an industri rekaman
lagu Minangkabau bangkit kembali melal ui
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penyanyi Zalmon yang diikuti oleh berbagai
penyanyi mudayanglain. Industri rekamanlagu
Minangkabau popular hingga tahun 2013
sangat marak dengan hadirnya puluhan
penyanyi dan berdirinyapuluhan pulastudio
rekamandi SumateraBarat.

Padatahun 2000-an berdiri ASRINDO
(Asosiasi Industri Rekaman Indonesia) di
Padang. Organisasi ini berdiri dengan tujuan
memberantas maraknyapembaj akan terhadap
lagu-lagu Minangkabau. Perkembangan industri
rekaman di Sumatera Barat sangat pesat.
Menurut catatan ASRINDO, dari Juli 2005—
Juli 2006 ada 304 album yang direkam dan
dipasarkan. Dalam jumlah tersebut tidak ada
lagi lagu baru bernuansakuliner yang mencapal
puncak popul aritasnyaseperti padamasaldu.
Artinya, lagu-lagu popular Minangkabau
bernuansakuliner |ebih berjayamel alui sosok
pengarang sekaligus penyanyi alm. Nuskan
Syarief, grup Kumbang Cari, dan penyanyi Elly
Kasm sertakawan-kawan. Lagu-laguituteah
direkam dalam puluhan ph dan direkam ulang
dalam bentuk pitakaset maupun ved (video
campact disc) selamalebih dari 40 tahun, dari
tahun 1970-an hingga2013.

Pada hari ini, syair lagu Minangkabau
popular bernuansakuliner tidak lagi bermakna
sebatas pemberi rasanikmat, tetapi sekaligus
iadapat dimaknai sebagai pemberi manfaat
(dulce et utile; Wellek dan Warren, 2000).
Oleh sebab itu, rumusan masalah padatulisan
ini adalah bagaimanakah makna lagu
Minangkabau bernuansa kuliner sebagai
pemberi rasa nikmat dan bagaimana pula
perannyasebagal pemberi manfaat. Dengan
demikian, tujuan penulisanini adalah untuk
mendeskripsikan dan mengungkapkan
kenikmatan (keindahan) yang dikandung oleh
lagu Minangkabau bernuansakuliner sekaigus
manfaat (pesan) yang dibawanya.

Makna lagu Minangkabau bernuansa
kuliner sebagai pemberi rasa nikmat dapat
diperolen medui kgianterhadap struktur, dikg,
bahasakias, imgi, dan bunyi yangterdapat pada
syair lagu tersebut, sedangkan maknaberupa
manfaat yang ditimbulkannyadapat diandisis
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melalui makna lagu-lagu tersebut secara
lengkap. Untuk mencapal tujuan kajian ini
digunakan metodekualitatif melaui analisis
konten dengan bantuan teori struktura dinamik
dandiligtika

Mengikuti pendapat Endraswara
(2008:62), strukturalismedinamik mengakui
kesadaran subjektif dari pengarang, mengakui
peran sgarah sertalingkungan sosd, meskipun
sentral penelitian tetap padakarya sastraitu
sendiri. Strukturalisme dinamik juga
mengenakan pendlitian sastradd am kaitannya
dengan sistem tanda. Caranya adalah
menggabungkan kajian otonom karyasastra
dan semiotik. Kgian otonom, dilakukan secara
intrinsik dan kajian semiotik akan
merepresentas kan teks sastrasebagal ekspres
gagasan, pemikiran, dan cita-citapengarang.
Sdainitu, Pradopo (dalam Jabrohim, 2002:64)
menyatakan bahwa dalam penerapan
strukturalisme dinamik, terdapat duaha yang
harus diperhatikan: (1) peneliti bertugas
menjelaskan karya sastra sebagai sebuah
struktur berdasarkan unsur-unsur atau € emen-
elemen yang membentuknya; dan (2) pendliti
bertugas menj e askan kaitan antarapengarang,
realitas, karyasastra, dan pembaca.

Tentang stilistika, Aminuddin (1995:46)
mengartikannya sebagai studi tentang cara
sastrawan dalam menggunakan sistem tanda
sgdan dengan gagasanyangingindisampaikan
dari kompleksitas dan kekayaan unsur
pembentuk karyasastra. Sasaran kgjian hanya
padawujud penggunaan dstemtandanya. Untuk
memperoleh pemahaman tentang ciri
penggunaan sistem tanda bila dihubungkan
dengan carapengarang daam menyampaikan
gagasan, kgjian perlu menanamkan pemahaman
tentang: (a) gambaran objek/peristiwa; (b)
gagasan, dan (c) ideologi yang terkandung
da am karyasastrabersangkutan.

Pada apresiasi sastra, analisis kgjian
stilistika digunakan untuk memudahkan
menikmati, memahami, dan menghayati S stem
tandayang digunakan dalam karyasastrayang
berfungs untuk mengetahui ungkapan ekspresif
yang ingin diungkapkan oleh pengarang.
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Dengandemikian, tilistikasastramenyangkut
enammateri kgian, yakni: (1) Sstemtanda; (2)
diks; (3) bahasakias, (4) imgi; (5) bunyi; dan
(6) makna.

Pedatulisanini dianalisisenamsyair lagu
popular Minangkabau yang bernuansakuliner,
yakni: (1) Bika Mariana (Bika-sgjenisapem-
Mariana); (2) Karupuak Sanjai (Kerupuk
Sanjal); (3) Dokok-Dokok (Bola-Bola Kue
Kering); (4) Palai Bada (PepesTeri); (5) Sala
Lauak (Bola-Bola Ikan Kering); dan (6)
Katupek Gulai Paku (K etupat Sayur Pakis).
Keenam lagu tersebut dianalisisdengan teori
strukturd dinamik bersamaan dengan tilistika
yang padaakhirnyadidapatkan maknasetiap
lagu ddam manfaatnyasebaga promos wisata
kuliner SumateraBarat.

2.2 Hasil dan Pebahasan: Syair Lagu

Kuliner Minangkabau

Pada awalnya, lagu-lagu rakyat
Minangkabau dissbut dendang yang didominas
oleh pemakaian pantun. Oleh sebab itu, struktur
lagu rakyat Minangkabau memiliki kesamaan
dengan struktur pantun padaumumnya, yakni
terdiri atas empat baris sebait, bersuku kata
8—12, terbagi dua atas sampiran dan isi, serta
cenderung memiliki persgakan. Yang menjadi
ciri khas lagu rakyat Minangkabau adalah
adanya pengurangan atau pemendekan kata
(taking syllables) yang berfungs menjaga
keseimbangan irama, misalnya kata urang
(orang) menjadi ‘rang (‘rang), ondeh (aduh)
menjadi ‘ndeh, dan kataalah (telah) menjadi
‘lah.

Pengurangan atau pemendekan katapada
syair lagu kuliner Minangkabau tergambar pada
lagu Sala Lauak yang dikutip berikut ini, yaitu
padakataurang dipendekkan menjadi ‘rang.

Sasak bana pasa ‘rang Tarusan... yo

lahlai...

(ramai sekdi pasar ‘rang (orang) Tarusan...

yalahlai...)

Selain taking syllables, pada dendang
jugaterdapat filler syllables(penyisipan bunyi)
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berupakatayang tidak mengutamakan makna,
tetgpi lebih mengutamekan fungd, yakni sebagai
penyempurnairama. Penyisipan bunyi pada
teksdalam istilah sastralisan Minangkabau
disebut darai kato (dera kata) yangterdiri atas
darai kato pangka untuk sisipan bunyi yang
terletak di pangkal kalimat, darai kato salo
untuk S panbunyi yang terletak di sda(tengah)
kaimat, dan darai kato ujuang untuk sisipan
bunyi yang terletak di ujung kaimet.

Kutipan di atas sekaligus juga
menunjukkan penggunaan kata ‘kok yo lah lai
sebagai darai kato ujuang (deral kataujung)
yang dimanfaatkan sebagai penyempurna
irama

Sasak bana pasa ‘rang Tarusan... yo

lahlai...

(ramai sekali pasar ‘rang Tarusan... yalah

la..)

Tanpa adanya kata-kata yang
digarisbawahi pada kedua kutipan di atas,
sesungguhnyamaknanyasudah lengkap atau
sempurna, tetapi untuk menjadi nyanyian,
kaimat itu membutuhkan taking syllablesdan
filler syllables agar indah dinyanyikan dan
didengarkan.

Gaya pemilihan kata pada dasarnya
digunakan pengarang untuk memberikan efek
tertentu serta untuk penyampaian gagasan
secara tidak langsung sehingga memiliki
kekhasan tersendiri. Pada lagu Karupuak
Sanjai misanyapadalarik Pakiriman Uda
denai/Dari pakan tangah balai dapat
diartikan bahwakerupuk terbuat dari singkong
goreng yang berasal dari Kampung Sanjai
(Bukittinggi) itu dapat menjadi pengikat kasih
antaraduaorang yang saling mencinta. Dari
keramaian pekan, seorang | aki-laki mengirim
keripik sanjai untuk kekasihnya sebagai
pertanda bahwa ia selalu mengingat sang
perempuan.

Sanjai karupuak Sanjai

Pakiriman uda denai
Dari pakan tangah balai
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Yo badaruak... darai-badarai
(Lagu Karupuak Sanjai)
Sanjal kerupuk Sanjai
Kiriman uda(abang) hamba
Dari pekantengah baai
Yagaring... derai-berderai
(Lagu Karupuak Sanjai)

Penggunaan bahasa kias dalam lagu
Katupek Gulai Paku yang dikutip berikut ini
adalah untuk mengungkapkan ha yang
bermaknakonotatif. Larik nan tau jo adaik
Minang (yang mengerti dengan adat Minang)
maksudnyaadal ah orang yang mematuhi tata
cara hidup bermasyarakat di Minangkabau
sebagal suatu konvens yang dissmpan dalam
ungkapan lisan sebagal kearifanloka setempat.

Gulai paku indak abih makan sahari

Cubo angek-an ...yo sero... manjadi

randang

Cari minantu nan pandai mancari pitih

Nan tau ...yo tau... jo adaik Minang

Terjemahan:

Gula pakistidak habisdimakan sehari
Coba hangatkan ...enak... menjadi
rendang

Cari menantu yang pintar mencari duit
Yang mengerti...ya mengerti... dengan
adat Minang

(Lagu Katupek Gulai Paku)

Larik lagu Katupek Gulai Paku juga
mengandung kiasan bahwasyarat ideal calon
menantu (laki-l1aki) di Minangkabau adalah
pintar mencari uangdanmewaris kearifanlokal.
Jadi, calon menantutidak hanyaharusmemiliki
kemampuan finansia sga, melainkan juga
memiliki mora yang balk.

Gambaran angan suatu objek yang
berkaitan dengan hal-ha yang merangsang
pancaindera, citraan, atlauimgi “‘imagery’ yang
terbagi menjadi: pendengaran ‘auditory’,
penglihatan ‘visual’, perabaan ‘thermal’,
penciuman, dan pencecapan juga terdapat
dalam syair lagu kuliner Minangkabau seperti
dikutip berikutini.
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Bareh puluik jo santan bagulo anau
Pulut dan santan bergulaenau
Bagalimang sabana lamak rasonyo
Dicampur sangat enak rasanya
Bia kini badan “‘den jauah di rantau
Biar sekarang badanku di rantau
S dokok-dokok oi kanduang takana
juo Si dokok-dokok terkenang
jua
Hei...dokok-dokok, dokok-dokok...
Hei..dokok-dokok,dokok-dokok
(Lagu Dokok-Dokok)

Dokok-Dokok adalah kue berbungkus
daun pisang yang terbuat dari campuran tepung
pulut, santan, dangulaenau. Kuelegitini menjadi
ingatan bagi perantau meskipun merekasedang
berada jauh di negeri orang. Larik Bia kini
badan “den jauah di rantau/ Si dokok-dokok
ol kanduang takana juo mengandung imaji
penglihatan dan pencecapan. Larik ini
membawakepadaingatan terhadap wujud kue
ini dan kepada pencecapan atas kel ezatannya.

Rimaatau pengulangan bunyi biasanya
digunakan untuk membentuk musikalitasatau
orkestrasi. Dengan pengulangan bunyi, larik-
larik menjadi merdu dinyanyikan. Untuk
mengulang bunyi itu, pencipta lagu juga
mempertimbangkan lambang bunyi. Dengan
caraini, pemilihan bunyi-bunyi mendukung
perasaan dan suasanalagu.

Dalam lagu Palai Bada yang dikutip
berikut ini terdapat rima pada bait pertama
sampal bait keempat dengan bertolak pada
pengulangan vokd /a/ yang memberikan kesan
riang (efoni).

Jikok jadi Tuan ka pasa

Jikajadi Tuan ke pasar

Tolong balikan si gulo saka

Tolong belikan gulaaren

Jikok Tuan salero patah

JkaTuan patah selera

Cubo makan si palai bada

Cobamakan palai bada

Yo... palai bada

Ya... palai bada

Pengembangan Pariwisata Daerah di Indonesia

Lamak rasonyo... makan baduo
Enak rasanya... makan berdua
(Lagu Palai Bada)

Selain itu, pada lagu Palai Bada juga
terdapat rima yang berhubungan dengan
pertentangan bunyi; tinggi/rendah, panjang/
pendek, keras/lemah, yang mengalun dengan
teratur dan berulang-ulang sehinggamembentuk
keindahan. Jikok jadi Tuan ka pasa/ Tolong
balikan s gulo saka adalah larik bernada
sedang, diikuti olehlarik bernadarendah Jikok
Tuan salero patah/Cubo makan si palai
bada, laudilanjutkan olehlarik bernadatinggi
yang merupakan imbauan atau iklan dalam
tradis manjgakan kuedi Minangkabau, yakni
pada larik Yo... palai bada/ Lamak
rasonyo..., dan diakhiri oleh nada rendah
kembali dengan larik makan baduo.

Ketikaditinjau lebihlanjut, setiap kata,
larik, bait, dan tandayang terdapat dalam syair
lagu kuliner Minangkabau memiliki kandungan
maksud yang dapat dimaknai, misalnyapada
larik yang dikutip berikut ini.

Cubolah bika st Mariana

Cobaahbikas Mariana

Kok rasonyo ‘yo sabana kamek

Rasanyabenar-benar lezat

Cakak abih silek takana

Perkelahianusal, Silat teringat

Usah manyasa kok ndak mandapek

Jangan menyesal bilatak kebagian

(Lagu Bika s Mariana)

Cakak abih silek takana (perkelahian
usai, silat teringat) adalah ungkapan
Minangkabau yang menggambarkan
penyesa an seseorang yang tidek menggunakan
kesempatan dengan baik. labaru menyadari
kemampuannya bersilat ketika perkelahian
sudah usai. Pada syair lagu ini ungkapan
tersebut digunakan untuk mengingatkan supaya
jangan menyesd nanti, segerdahmencicipi bika
si Mariana sebelum kue lezat itu habis.
Penggunaan lambang silat biasanyamengacu
kepadadtrategi pemertahanandiri dari serangan
musuh, namun pada syair lagu ini secara
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asosiatif dihubungkan dengan kompetisi
mendapatkan suatu kue yang banyak diminati
orang.

Kok jampang... Tuan ka Gaduang

Bila... Tuan ke Gaduang

Di Bukittinggi... amai jo biyai

Di Bukittinggi... ibu dan nenek

Kok jampang... pulang ka kampuang

Bila... pulangkekampung

Balilah bali... karupuak sanjai

Bdilahbdli... kerupuk sanja

(Lagu Karupuak Sanjai)

Bait pertamalagu Karupuak Sanjai yang
dikutip di atas beris gjakan agar membeli
kerupuk Sanjai bilapulang kekampung (bisa
sgja) untuk dijadikan oleh-oleh di tanah
perantauan.

Lain lagi hanya dengan lagu Dokok-
Dokok yang dikutip di bawah ini. Lagu ini
menceritakan kue bernamadokok-dokok, kue
koci, danlamang baluo (sgjenislemper) yang
merupakan kudapan kesukaan orang
Minangkabau. Larik laguitu menyatakan bahwa
setelah mencoba satu akan minta tambah
menjadi duakarenake ezatan kue-kuetersebuit.

Hei ... dokok-dokok

Hei... dokok-dokok

Kue koci, baluo lamang baluo

Kuekoci, bauo, lamang baluo

Hei ... cubo ciek

Hei... mencoba satu

Cubo ciek,“yo duo, sanak nak duo

Cobasatu, saudara, ingin dua

(Lagu Dokok-Dokok)

Larik Jikok Tuan indak picayo/Bali
sabungkuih baok pulang pada lagu Palai
Bada di bawah ini menyatakan bahwa Palai
Bada ada ah lauk yang lezat. K el ezatan pepes
ikan kecil semacam teri tersebut dapat
dibuktikan dengan membdinyasebungkusldu
membawanyapulang untuk dimakan.

Urang Rao pai ka danau

Orang Rao pergi kedanau
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Ambiak rumpuik si bilang-bilang
Ambil rumput s bilang-bilang
Jikok Tuan indak picayo
JkaTuantidak percaya

Bali sabungkuih baok pulang
Bdi sebungkusbawapulang

(Lagu Palai Bada)

Sebait larik lagu Sala Lauak yang dikutip
berikut ini mengisahkan ulah Sidi (gelar
kebangsawanan untuk laki-laki di Pariaman)
yang menambah makannyasepiring lagi karena
kel ezatan salalauak yang menjadi lauk nasinya.
Hal itu diungkapkan dalam larik Kok lah
tacubo sala lauak ... yo lah lai/Makan
batambuah “lah Sidi ... sapiriang lai.

Urang Cimparuah pai ka Sintuak ...

yolahlai

Naiak kureta ...yo lah lai... di Kuraitaji

Kok lah tacubo sala lauak ... yo lah lai

Makan batambuah ‘lah Sidi ...

sapiriang lai

(Lagu Sala Lauak)

Terjemahan:

Orang Cimparuah pergi ke Sintuak
Nak keretadi Kuraitgi
Jkatelahmencicipi sdalauak
Makan bertambuh Sidi sepiring lagi

Sala Lauak adal ah namasg eniskudapan
berbentuk bola-bolakecil seperti onde-onde
yang terbuat dari tepung beras dicampur ikan
kering (lauak tukai) dan digoreng. Sala Lauak
biasadimakan sebaga kudapan atau dapat pula
dijadikanlauk ketikamakan nasi. Sala Lauak
merupakan makanan yang tercipta atas
Kreativitas masyarakat pinggir pantai yang
hidup dari hasil laut yang melimpah seperti
masyarakat Pariaman. Cimparuah, Sintuak, dan
Kuraitgi yang terdapat dalam sampiran larik
lagu berbentuk pantun tersebut adal ah nama-
namatempat di Pariaman.

Yo lamak...yo lamak...si gulai paku

Yo bacampua...bacampua...si buah

palo
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‘lah tampak calon minantu

Sayang saketek...saketek... indak
bakarajo

(Lagu Katupek Gulai Paku)
Terjemahan:

Yaenak..yaenak..s gulai pakis
Yabercampur...s buah pala

Sudah adacalon menantu

Sayang sedikit...sedikit... tidak bekerja

Lagu Salak Lauak padakutipan di atas
mengi sahkan tentang ketupat yang dimakan
dengan sayur gulal pakis atau yang disebut
Katupek Gulai Paku. Gulai pakisadaah gulai
dengan bahan utama sayuran pakis yang
dimasak dengan santan, cabe rawit, dan
bumbu-bumbu khas masakan Padang lainnya
seperti bawang merah, bawang putih, kunyit,
jahe, laos, serai, daun kunyit, dan pala. Yang
menjadi rasakhasdari gulal pakisadalah buah
pala basah yang mendominasi masakan
berkuah tersebut.

Hal unik dari larik lagu Katupek Gulai
Paku yang berbentuk pantun di atas adalah
gulai pakisyang diceritakan tidak menjadi is
seperti lazimnya pantun, tetapi menjadi
sampiran, yakni: Yo lamak...yo lamak...si
gulai paku/Yo bacampua...bacampua...si
buah palo//‘lah tampak calon minantu/
Sayang saketek...saketek... indak bakarajo/
/. Sampiranyang menceritekan kelezatan gulai
pakisdijadikan pengantar untuk sampai kepada
ISl yang mengisahkan curahan hati seseorang
yang sudah memiliki pilihan calon menantu,
namun sang calon tersebut belum memiliki
pekerjaan. Hal tersebut menunjukkan kekayaan
estetikayang dimiliki pantun, yakni bersifat
luwes untuk menyampaikan sesuatu, baik
berupa sampiran maupun berupa isi yang
keduanyamemiliki kandungan maknamasing-
masing. Dengan kalimat lain dapat dikatakan
bahwa sampiran bukan sekadar perangkat
bunyi untuk memerolehrima, sampirandanis
sama-sama penting karenamengandung makna
yang sama-samapenting pula.

Pengembangan Pariwisata Daerah di Indonesia

3.Simpulan

Lagu-lagu kuliner yang menjadi lagu pop
daerah Minangkabau telah mengalami rentang
waktu yang panjang dari era70-an hinggatahun
2013ini. Lagu-lagu tersebut sangat dikenali
pada masanya dan menjadi kenangan pada
masasekarang. Perannyasebagai karyasastra
pemberi rasanikmat dan manfaet telah dijaani
olehlagu-lagutersebut. Padamasaldu, piringan
hitam dan pitakaset berisi lagu-lagu kuliner
tersebut sangat diminati karenatel ah membuat
orang-orang terhibur. Hal lain yang tidak
disadari secaralangsung adalah manfaat lagu-
lagu tersebut terhadap penyumbang
pengembangan pariwisatadi SumateraBarat,
khususnyadi bidang pariwisatakuliner. Berkat
lagu-lagu tersebut Bika, Karupuak Sanjai,
Dokok-Dokok, Palai Bada, Sala Lauak, dan
Katupek Gulai Paku menjadi daya tarik
pariwisatabagi daerah-daerah tertentu.

Bila orang berwisata ke Kota
Padangpanjang misanya, orang akan mend usuri
jalan raya Padangpanjang-Bukitinggi untuk
dapat menikmati kuebika Salah satu usahawan
bikadi antaradapur-dapur bikayang berjger
di sepanjang jaan yang memiliki suatu danau
kecil itu memanfaatkan namaBikas Mariana
untuk menamal tempat usahanya. Dapur-dapur
bika yang mengepulkan asap dari tungku
pembakaran dengan bahan bakar sabut kel apa
merupakan pemandangan khasdi tempat itu,
gpdagi bilawisatawan menebarkan pandangan
kearah Gunung Merapi dan Singgalang yang
terletak persisdi hadapan j g eran dapur-dapur
tersebut, pemandangan indah keduagunung
berbal ut mitositu semakin memesona

Padamasalau, KotaBukittinggi menjadi
produsen karupuak sanjai satu-satunya
sehinggasanjal yang semulahanyanamasuatu
kampung kecil, berkembang menjadi ikon kota
yangindahitu. Kerupuk (keripik) sanja addah
irisan sangat ti pisgoreng S ingkong garing tanpa
tambahan perasasehinggakeadian singkong
sangat terasadi lidah. Kerupuk Sanja berbentuk
pipih berukuran kira-kira15 Cm dan berbentuk
stik berukuran 5 Cm, baik yang dilumuri cabe
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atau tidak. Kerupuk Sanjai dijual di pekan-
pekan di kampung, di pasar-pasar di pusat
KotaBukittinggi, dandi rumah-rumah produks
yang merupakan industri rumah tanggadengan
pengel ol aan yang sangat sederhana.

Pada masa kini, popularitas karupuak
sanjai Bukittinggi seperti “digilas” oleh kreasi
daninovad yangdilakukan seorang perempuan
usashawan keturunan Cinadi KotaPadang yang
memberi nama merek dagangnya Keripik
Balado ChrigtineHakim. Kim, sang usahawan
mengol ah karupuak sanjai menjadi keripik
balado (dilumuri cabe) dengan menambahkan
rasa manis sehingga makanan tersebut
berterimadi lidah sukubangsalan. Kim berhesl|
mengubah makanan tersebut menjadi bergengs
dalam kemasan modern sekaligus
mempopul erkan nama baru, keripik balado
sehinggabilaorang ke Padang, makaKeripik
Balado Christine Hakim adalah tentengan
wajib ketikameningga kan kotatersebut.

Dokok-dokok, lamang baluo, kacang
tojin, dan kue koci adalah beberapadi antara
berbagai kudapan yang biasanyadijagjakan di
terminal, stasiun kereta api, atau di tempat-
tempat keramaian lainnya. Terutama di
Pariaman dan sekitarnya, menjgjakan kue
merupakan bagian dari kehidupan masyarakat
tradisond yang tetap berlanjut hinggasekarang,
namun menjgakan lagu dengan melagukannya
sudah sangat jarang ditemui saat ini. Saat ini,
kue-kue semacam itu pun beradadi toko-toko
oleh-oleh yang dibuat oleh tenaga terampil
denganfasllitasmemasak dan mengemassecara
modern.

Palai Bada, Sala Lauak, dan Katupek
Gulai Paku saat ini adalah kuliner Pariaman
yang senantiasa dicari oleh wisatawan ke
daerah itu. Meskipun menjadi ikon kuliner
Pariaman, namun makanan tersebut mudah
ditemukan di kota-kotalain di dalam bahkan
di luar Provins SumateraBarat denganciri khas
tetap mengembel-embeli makanan tersebut
dengan daerah asalnya. Ketigajenismakanan
tersebut di Jakartamisalnyadapat ditemukan
di pasar Benhil atau Pasar Senen.

Demikianlah, lagu-lagu pop daerah
Minangkabau telah turut berperan sebagai
penyumbang pengembangan kepariwisataan
Indonesia. Industri pariwisataberbasislagu-
lagu pop Minangkabau turut berperan dalam
meningkatkan daya saing bangsa di antara
bangsa-bangsalain di duniakarenakuliner yang
disebarluaskan meld ui lagu dan disediakan di
tempat-tempat tertentu dapat menjadi ikon bagi
daerah tersebut. Padaakhirnya, ikon tersebut
menjadi dayatarik yang sangat ampuh untuk
mendatangkan wisatawan kelndonesia. Suatu
saat nanti, bilaorang menjg akkan kakinyadi
pintu kedatangan Bandara Internasional
Minangkabau, hendaknyalagu-lagu kuliner
bersamalagu-lagu rakyat Minangkabau lannya
berkumandang di telinga pendatang itu dan
lembar informeas tentang pusat-pusat penjudan
kuliner tradisond tersebut Sgp pulamenyambt.
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